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	Setelah diadakan penelitian dan penganalisisan data yang  dilakukan mengenai strategi pembelajaran al-Qur’an di SDIT Bina Amal dan SD Daarul Qur’an, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	6.2. Keterbatasan Penelitian
	Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dilakukan penulis adalah subyektifitas penulis dalam mendeskripsikan hasil temuan dilapangan. Meskipun hal ini telah diantisipasi dengan melak...
	6.3. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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